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RINGRASAN

malah sata fakior peneniu keberhasitan usaba  peternakar  adalah
lersechanya pukan temak dalam jumlah vang cukup, bak kusliss maspun
kuantitas, Akan tetapi faktor pakan merupakan biava terbesar dari seluruh biava
produkst Tingginva biava pakan i dischabkan aleh beberzpa baban bako utama
scbahagian besar masih import. Untek menckan haroa pakan, strateg yany dapat
ditempuh adalabh menggunakan baban baku lokal,

Serat sawit (Palm pressed  fiber) merupskan salab satu jenis limbah
industri pengolahan kelapa sawit (Orbignyva cohung) vane berpotensi ik
digunaken scbhagal pakan termak ruminansio, mengingatl serat sawit ini mudah
diperoleh, jumlahnva cukup banvak dan tersedin sepanjang tahun Fakior
pembatas pengszunaan serat sawit sebapai pakan termak adalsh ungeinya kadar
NDF (Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber) dan lignin Uniuk
mermaniaatkan schagar pakan ternak secara maksimal perlu dilakukan penpolahan
Patam penelitian im akan dicobakan perlakuan serat sawil secara kimia dan

dilamptkan dengan cama hiologis.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah sutu fakor penemu keberhasilan usaha peternakan adalah tersecdianyva
pakan ternak dalam jumlah vang cukup. baik kualigs maupun kuantitas Akan
wlap takter pakan merupakar bave lechesar dan selureh biave produks
Pingpinya binya pakan ini disebabkan oleh beberapa bahan baku mama sebagion
besar masith dumpor Untuk menekan barga pakan maka, suatesi vang dapat
ditempuh adalah menggunakan bahan pakan dengan bahan baku lekal.

i Indonesia banvak terdapar sumber bahan pakan wermak vang potensing
Cukup Tinggl, tetapd belum digunakan secara opumal Produkst imbah pertaman
mempunyat polensi yang cukup besar sehinpyea dapat dipunakan untak memenh
pakan hyavan untuk ternak rummansia Dalam mencan sumber dava baro
rarsebut, selayaknva mempertimbangkan aspek ketersediasannva Sumber dava
tersebut sevogyanya berada dalam sato lokasi dan dalam jumlah banvak, sehingen
untuk  mendapatkannya  tidak memerlukan  biava  besar.  Limbah  inoustri
pengolahan kepala sawal dipandang cocok memenghi maksud wrsebut.

Jumlah serat sawit (palm pressed fiber) vang dihasilkan setiap tahun
mengalami peningkatan sering dengan peningkatan produksi kelapn sawit
( Orbignya cobune } . Menurut Mustaffa ( 1985 ) dalam pengolahan Kelapa sawit
akan dibasilkan limbah padat berupa serat sawit sebhesar 13% dan total berat buah

separ sehingea pada tabun 1996 diperkicakan dihasilkan serat sawat sebanvak £.07



juta ton dan ini merupakan suaty polenst vang besar namun sekali als dapat
menvebablan masalah lingkungan apabila tidak dimantaskan

Hasil analisis yang telah dilaksamakan diketahw babwa serst sawal
mempuenyal kandungan. TN 57,12 % dan PE 6,92 %, nilai ini sedikit lebih
rendaby dibanding nilan gizi rumput lapangan vang mempunyvai TON 61.4% % dan
PE &40 %

Iaktor pambatas dalam penggunaarn seral sawit sebagai pakan ternak adalah
kuatnya skatan hgnoselulosa don tkatan lignohemiselulosa. Fakar ins secarn
langsune akan menurunkan tngkat degradast dan dave cerng darl sersl sawil
Uik mengantisipas: keadaan i perlu dilakukan pengolahan serat sawat terlebuh
dahulu sebelum diberikan pada ternak. Kemajuan wknologi dewasa ini telah dapat
memberikan alernant penpolaban bahan pakan berserat misalnvg perlakuan
fisikimekanik, kimia, bologi ataupun perlakuan kombinasi schingea koalitas dari
Pahan tersebut dapat ditingkatkan

Perlakuan serat sawit dengan & % NaOll staue 8 % Cai1)2 pada donba
menyebabkan terjadi peninpkatan kecernaan BE, BO, Abu, energi namun tidak
terjad pemingkatan kecernaan 3K (Devendra, 19781 Penglitian Banta Litna
Gunting {19960 perlakuan dengan konsemrasi NaOH 3 % memberikan koefisien
cerna BK i viere serat sawat terbaik dibandingkan dengzan konsentrasi 2.5 dan
7.3 e Menurut Jalaluddin dkk (1991) perlakuan dengan alkali saja belum sukup
untuk meninglatkan kecernaan serat kasar, Oleh sebab ity perlu dicoba perlakuan
secara biolowns dengan menggunakan kapany Asperoilfey imeer, Fermentasi serat

sawit vang f2lah diperlakukan dengan NaOUl dan Aspergllus niger ini dibarapkan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Penggantian rumput lapangan dengan serat sowit fernentas sampai level
0 %5 dalam penclitian 1m berpengeruh tdak nvata erhadap prosemase karkas.

berat dan panjasg wsus halus serta berat dan pasjane usus besar.

Saran-Saran.

I Disarankan Repada petant ternak domba untuk mengounakan serar sawi
fermentasi sebawn penggzanti ramput lapangan disaal rumput lapangan suli
didapa.

2 Perlu dilukukan penelitian lebib langut untuk mengkap pemantaatan seral sawit

termeniasi terbadap kualitas karkas dalam wako vang lebib lama.
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